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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan data pada bab sebelumnya yaitu temuan dan bahasan mengenai Pola 

Perjalanan dan Tata Letak Wisata Kuliner Lokal di Kawasan Lengkong Kecil Kota Bandung 

didapat kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah disebarkan yaitu mengenai karakteristik 

wisatawan berdasarkan wisata kuline yang dinikmati, dapat disimpulkan bahwa wisata 

kuliner yang banyak dinikmati adalah kuliner non lokal dengan jumlah tenant 

berjumlah 51 tenant yang lebih banyak diminati oleh pengunjung dan 78 tenant 

makanan tradisional yang kurang diminati oleh pengunjung. 

2.  Peneliti menapatkan satu pola perjalanan setelah melakukan observasi, pemetaan dan 

menyebarkan kuesioner, yaitu didapatkan pola chaining loop dimana pola perjalanan 

ini akan memutar dan melewati beberapa tujuan perjalanan. Selain itu akesibiltasnya 

sudah cukup baik, lokasi antar kuliner mudah dijangkau, jalan yang dilewati sudah 

baik, dengan begitu waktu tempuh antar lokasi pun cepat 

3. Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Lengkong Kecil 

memiliki tenant yang sangat banyak dengan jumalh 129 tenant dan bermacam – macam 

jenis makanan dan penempatan untuk tenant sendiri masih kurang rapih sehingga 

wisatawan cukup sulit untuk menemukan makanan lokal di kawasan Lengkong Kecil 

Kota Bandung. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengelola Lengkong Kecil diharapkan untuk membuat acara rutin makanan Gastronomi 

yang memperkenalkan tentang makanan lokal agar para wisatawan lebih bisa menjelajahi 

makanan lokal seperti melaksanakan tour gastronomy agar dapat memperkenalkan 

makanan tradisioanal kepada wisatawan. 
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2. Koordinasi antara pemerintah, pengelola dan pelaku usaha harus terjalin dengan baik agar 

wisata kuliner lokal dapat tetap berjalan dan tidak terbengkalai, selain itu secara 

penemapatan pun harus diperhatikan dan dikelola agar tempat kuliner lokal tertata, dan 

diharapkan pemerintah dapat mendukung fasilitas yang diperhatikan oleh setiap pelaku 

usaha. Koordinasi antara pemerintan dan pelaku usaha ini pun akan berdampak baik kepada 

wilayah Lengko Kecil terutama makanan lokal lebih maju. 

3. Diharapkan kepada pengelola Lengkong Kecil dapat menempatkan tata letak tenant secara 

terpisah antara makanan lokal dan non lokal agar lebih tertata dan wisatawan mudah bisa 

menjangakau makanan lokal dan non lokal yang ada di Kawasan Lengkong Kecil Kota 

Bandung. 


